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3.3. Competitive Priorities
Manufacturing capabilities merepresentasikan kumpulan tugas yang holistic yang seharusnya
dilaksanakan oleh fungsi manufaktur untuk mendukung strategi bisnis. Derajat relatif
penentuan salah satu dari kapabilitas manufaktur merepresentasikan competitive priorities
manufaktur [1]t13]. Seorang Manajer Operasi harus bekerjasama dengan baik dengan bagian
marketing dalam rangka memahami situasi kompetitif dalam pasar yang dimiliki oleh
perusahaan sebelum menentukan competitive priorities yang penting. Ada empat jenis
competitive priorities yang sering digunakan [1]:

l. Cost (Biaya)
Berkompetisi berdasarkan cost berarti menawarkan produk dengan harga lebih rendah
dibanding produk pesaing. Fungsi strategi manufaktur adalah mengembangkan
perencanaan untuk penggunaan sumberdaya yang diperlukan untuk mendukung jenis
kompetisi ini. Strategi dengan biaya rendah bisa membeikanprofit margin yang lebih
tinggi dengan harga yang kompetitif. Biaya rendah bukan berarti kualitas rendah.
Untuk membangun competitive priority jenis ini, fungsi operation harus berfokus pada
pengurangan biaya dan secara intensif mengeliminasi semua jenis waste.

2. Quality (Kualitas)
Sebuah competitive priority yang fokus pada kualitas produk barang atau jasa. Jika
perusahaan mengutamakan kualitas sebagai competitive priority, mereka memusatkan
perhatian kepada dimensi kualitas yang dianggap penting oleh konsumen mereka.
Kualitas sebagai competitive priority mempunyai 2 (dua) dimensi. Pertama, high-
performance design (desain performa tinggi). Dimensi kedua adalah goods and
sertices consistency (konsistensi barang dan jasa), yang mengukur seberapa sering
barang dan jasa yang diberikan memenuhi spesifikasi desain. Perusahaan yang
berkompetisi dalam dimensi ini perlu menerapkan kualitas pada setiap area dalam
organisasinya. Salah satu aspek utama yang diperlukan adalah kualitas desain produk,
yang meyakinkan bahwa produk yang dibuat memenuhi syarat-syarat dari konsumen.

3. Delivery Time or speed (Kecepatan atau Waktu Delivery)
Merupakan salah satu competitive priorities yang penting saat ini. Waktr.r menjadi
competitive priority, berarti persaingan berdasarkan isu-isu yang terkait dengan waktu
(time-related issues), seperti rapid delivery dan on-time delivery. Rapid delivery
(pengiriman cepat) menunjuk kepada seberapa cepat order/pesanan diterima; on-time
delivery (pengiriman tepat waktu) menunjukkan jumlah pengiriman yang tepat waktu.
Jika waktu adalah sebuah competitive priority, kerja dari fungsi operasi adalah untuk
menganalisis secara kritis sebuah sistem dan menggabungkan atau menghilangkan
proses-proses dalam rangka menghemat waktu.

4. Fleksibilitas (Flexibility)
Seiring berkembangnya perusahaan, termasuk kebutuhan dan permintaan konsumen,
kemampuan untuk mengakomodasi perubahan ini dapat menjadi strategi untuk
memenagkan pasar. Hal ini disebut fleksibilitas. Ada 2 (dua) dimensi fleksibilitas.
Pertama, kemampuan dalam menawarkan variasi barang dan jasa yang luas dan dapat
menyesuaikan hal tersebut dengan kebutuhan unik dari klien. Ini disebut prodtst
flexibility (fleksibilitas produk). Aspek lain dari fleksibilitas adalah kemampuan untuk
meningkatkan atau menurunkan jumlah produksi dengan cepat untuk mengakomodasi
perubahan permintaan. Ini disebut v o lume fl exib ili ty (fleksibilitas volume).

4. Metodologi Penelitian dan Analisis Data

4.1. Diagram Alir Pemecahan Masalah
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Gambar 1. Diagram Alir pemecahan masalah

4.2. Penerapan di Studi Kasus
Model evaluasi berbasis FAHP bisa dikembangkan untuk memilih Competitive Priorities
dalam strategi manufaktur perusahaan:
o Langkah 1: Definisikan kriteria evaluasi untuk memilih Competitive Priorities dalam

strategi manufaktur perusahaan
Kriteria yang digunakan ada sebanyak 3 yaitu: market based criteria, resource based criteria
dan competitor based criteria. Market based criteria terdiri atas 3 atribut yaitu segmentasi
pasar, future market dan current market. resource based criteria terdiri atas 9 atribut yaitu
good innovation capabilities, JIT, TQM, FMS, DML, Robotic, CAPP, Lean Manufacturing.
Sedangkan competitor based criteria terdiri atas 5 atribut yaitu product quality premium,fast
new product development, competitive price, variety design dan fast delivery. Khusus untuk
atribut-atribut pada Market based criteria mempunyai sub atribut seperti pada gambar 2.
o Langkah 2: Btat struktur hierarki yang terdiri elemen keputusan yang saling berhubungan

yang meliputi fujuan, kriteria, sub-criteria dan alternatif.
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Gambar 2. Struktur hierarki pemilihan Competitive Priorities
. Langkah 3: Munculkan triangular fizzy numbers dengan formula (2) sampai (5). Masing-

nasing pengambil keputusan membuat pairwise comparison untuk setiap elemen
reputusan dan hitung relative scores-nya.

: =::ah Triangular Fuzzy Number (TFN) di mana a adalah nilai bawah, b adalah nilai tengah,
:.: : adalah nilai atas. Fungsi keanggotaan dapat didefinisikan sebagai berikut:
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Fungsi Keanggotaan Triangular da/, Ftzzy Number didefinisikan sebagai :
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Gambar 3. Triangular fuzzy number
Opini expert didefinisikan dalam u-cutfazzy matriks:
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o Langkah 4: lakukan proses defuzzifikasi menggunakan formula (3) dan (4), buat pairwise
comparison matrix dan hitung eigenvalue dan eigenvector dari setiap pairwise matrix (5)
sampai (6).

Koefisien optimisme dari expert (p) bisa digunakan untuk mendapatkan angka certainty dari
expert:
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Dengan rumus (3) didapatkan matriks baru sebagai berikut:
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Hitung eigen value dan eigen vector:
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untuk mendapatkan I*u*: max(L1, ),2,Lt...., I**) dengan rumus
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Langkah 5: Uji konsistensi dari setiap comparison matrix menggunakan
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Langkah 6: Estimasi relative weights dari element untuk setiap level.
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formula (7) sampai
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Langkah 7: Kombinasikan relative weights dari elemen-elemen dari setiap level untuk
memilih Competitive Priorities dalam strategi manufaktur perusahaan.
Lan_ukah 8: Lakukan Sensitivity Analysis dari 4 alternatif pilihan Competitive Priorities untuk
kelima kriteria.

5. Hasil dan Pembahasan

abel 1. ir-wise comparison matrix untuk kriteria pada leve

Goal criteriq I criteria 2 criteria 3
criteria l 1.1.1 (6%.7.7 %\ 2 %.3.3u2
criterie 2 1.1,1 215.113.217
criteria 3 1.1,1

Tabel 2. Defuzz uk kri da level 2

Ilerajat kepentingan untuk kriteria (level 1 )

hio.*i{5 wEh respect toi
B* *hd BE beit Eompetitive priorities

-.r. a: i,ased rriterid
: :"t":,j:? ba5ed friteria
;,:rq'r 'cr b3sed CritEris

,n::r6:9terry = 0.00669
rt- 0 Trseng i-rdgnrents. -

.669

.088

.743

Goal criteria I criteria 2 criteria 3 weieht

'ireria l 1 7 3 0.669
,::eria 2 4.4128 I 0.33 0.088

-' ,:eria 3 0.33 J I 0.243

Gambar 4. Relative weight untuk kriteria (level 1)
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Gambar 5. Pemilihan Competitive Priorities
Analisis Sensitivitas

Gambar 6. Uji sensitivitas pemilihan terhadap perubahan dalam kriteria level I

6. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Terdapat kriteria pengambilan keputusan dalam penentuan competitive priorities

dalam strategi manufaktur perusahaan sebanyak 3 yaitu: market based crrteria,
resource based criteria dan eompetitor based criteria. Market based criteria terdiri
atas 3 atribut yaitu segmentasi pasar, future market dan current market. resource based
criteria terdiri atas 9 atribut yaitu good innovation capabilities, JIT, TQM, EMS,
DML, Robotic, CAPP, Lean Manufacturing. Sedangkan competitor based criteria
terdiri atas 5 atribut yaitu product quality promium, fast new product development,
competitive price, variety design dan fast delivery.

2. Model pengambilan keputusan dengan menggunakan metode fvzzy AW bisa
menjembatani ketidakpastian infomrasi dari judgement seorang expert dalam
menjustifikasi menggunakan metode AHP.

3. Competitive priorities terbaik yang dipilih dari contoh kasus yang digunakan adalah
quality 0,38.
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